BAB III

PERKAWINAN SEBAGAI MEDIA PENYEMBUHAN GANGGUAN
JIWA DI DESA KAPEDI KECAMATAN BLUTO KABUPATEN
SUMENEP

A. Latar Belakang Terjadinya Perkawinan Sebagai Media Penyembuhan Gangguan
Jiwa di Desa Kapedi Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep

Perkawinan sebagai penyembuhan gangguan jiwa adalah nikah yang
dilakukan oleh pasangan suami istri demi mendapatkan kesembuhan dari
penyakit gangguan jiwa yang dialami oleh sang istri. Untuk lebih jelasnya kasus
perkawinan tersebut melibatkan beberapa-beberapa pihak, yaitu:

1. Fauzi (mempelai laki-laki)
2, Atika Delvi Indriyani (mempelai perempuan yang mengalami gangguan
jiwa)

Fauzi menikahi Atika Delvi Indriyani dengan melalui proses berpacaran
dan setelah itu akhirnya bertunangan.

Pasangan kedua mempelai ini sebelumnya sudah berpacaran hampir
setengah tahun lebih. Penyakit gangguan jiwa itu terjadi ketika Atika berumur
18 tahun tepatnya awal Juni 2009. Mempelai perempuan tersebut secara tiba-
tiba mengalami gejala-gejala menganehkan, mulai dari suka menangis, marah-

marah, tertawa sendiri, selalu meyendiri di kamarnya dan terkadang juga pernah
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memberontak untuk ingin keluar rumah. Bahkan dengan keluarga ataupun
pacarnya sudah tidak bisa lagi bersikap ramah seperti biasanya.”

Berbagai cara sudah dilakukan demi kesembuhan sang mempelai
perempuan seperti membawa ke tempat alternatif, ke tempat paranormal, kyai
serta semacam tempat rehabilitasi untuk melakukan penyembuhan gangguan
jiwa, namun tidak sampai dibawa ke rumah sakit jiwa dengan berbagai
pertimbangan, misalnya bagaimana anggapan jelek masyarakat luar tentang
anaknya. Sehingga penyakit gangguan jiwa yang dialami Atika sama sekali
belum pernah diketahui jenisnya karena tidak pernah dibawa ke dokter untuk
diperiksa secara medis lebih lanjut.

Namun dari beberapa upaya yang dilakukan oleh keluarga tidak ada yang
berhasil. Sehingga dengan penuh kesabaran, usaha dan doa terus dilakukan demi
mencari kesembuhan tanpa harus membawanya ke Rumah Sakit Jiwa. Tiba-tiba
suatu hari ada beberapa orang (sesepuh desa, orang yang mengobati)
menyarankan laki-laki (pacarnya) segera menikahi perempuan itu supaya
sembuh dan akan memberikan kebahagian bagi kedua pihak suami istri beserta
keluarga.

Setelah dilakukan musyawarah yang hanya melibatkan mempelai laki-laki
dan keluarga antara pihak perempuan dan laki-laki, sedangkan mempelai

perempuan tidak bisa diajak musyawarah sehingga diwakilkan kepada orang

? Bai’ah (Tbu Kandung dari Atika Delvi Indriyani), Wawancara, Sumenep, 7 April 2012.
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tuanya. Hasil dari musyawarah tersebut memutuskan untuk segera dilakukan
pernikahan dan akhirmya dilaksanakanlah perkawinan tersebut secara agama
(sirri) pada tanggal 20 Agustus 2009 dengan dihadiri dua orang saksi yakni H.
Ach Fauzan dan Anshari serta mahar berupa alat sholat dan cincin emas, yang
tujuan demi kesembuhan si mempelai perempuan. Dari kesaksian keluarga pihak
mempelai perempuan, pada saat perkawinan dan akad nikah dilaksanakan, calon
istri tidak bersikap ramah, seperti: benci, bermuka murung kepada semua
keluarga calon suami, menolak untuk dirias dan berbuat seenaknya sendiri.
Banyak dugaan bermunculan, ada yang mengira mempelai perempuan
terkena santet gara-gara ada orang yang tidak suka dengannya, kemasukan jin
dan lain sebagainya. Namun ketika dilakukan wawancara dengan salah satu
pibak keluarga, ada yang mengatakan bahwa penyakit gangguan jiwa yang
dialami Atika merupakan penyakit keturunan. Hal ini diperkuat karena adanya
hal serupa (penyakit gangguan jiwa) yang juga pernah dialami oleh kakak
seayah (Kisbi Sufni). Dan penyakit keduanya diduga diturunkan oleh bapak
sekaligus wali dari Atika dan Kisbi senditi yang juga dulu pernah mengalami hal
yang sama, penyakit gangguan jiwa yang dialaminya seperti: tiba-tiba marah-
marah tidak jelas sampai merusak fasilitas keluarga dan tetangga, berbicara
tidak sopan dan kotor, serta mengancam jiwa seseorang tanpa sebab yang jelas
disertai dengan penggunakan senjata tajam. Dan terkadang perbuatan yang

dilakukannya membuat sebagian keluarga dan masyarakat berkeinginan
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memeriksakan ke rumah sakit jiwa dan membawa ke kantor polisi, karena yang
dilakukan telah membuat ketidaktenangan keluarga dan masyarakat. Namun
penyakit yang dideritanya ini tidak terjadi secara terus menerus hanya bersifat
sesaat saja.80

Mungkin jika si perempuan (Atika) tersebut tidak mengalami gangguan
jiwa, maka perkawinan tidak dilaksanakan pada saat itu mengingat usia (Atika)
masih muda dan baru lulus dari SMA (Sekolah Menengah Atas), calon istri
mempunyai rencana akan melanjutkan kuliah di sebuah Perguruan Tinggi.!

Mengingat perkawinan ini hanya dilakukan di hadapan kyai dan kedua
keluarga mempelai tanpa dilakukan pencatatan perkawinan yang sah dan tertulis
di KUA. Perkawinan demikian disebut atau dikenal dengan perkawinan sirri,

Yang menjadi motivasi orang tua dari pihak mempelai istri untuk
menikahkan putrinya ialah demi mendapatkan kesembuhan dari penyakit
gangguan jiwanya, meskipun pada awalnya orang tua dari pihak keluarga
perempuan tidak setuju atas saran yang diberikan oleh sesepuh desa dikarenakan
merasa malu dan sungkan kepada tetangga sekitar serta pihak keluarga calon
suami. Bahkan sebelum pernikahan, bapak sekaligus wali dari pihak perempuan
berkeinginan mengakhiri hubungan antara Fauzi dan Atika. Hal ini dikarenakan

kondisi putrinya yang mengalami gangguan jiwa dan dikhawatirkan tidak bisa

% Bai’ah, Wawancara, Sumenep, 7 April 2012.
8 Ibid,
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memberikan pengabdiannya sebagai calon istri képada calon suaminya di saat

setelah menikah. Perkawinan semacam di atas sebelumnya juga dilakukan oleh:

1. Kisbi Sufni (mempelai laki-laki sekaligus orang yang mengalami gangguan
jiwa)

2. Tatik (mempelai perempuan).

Dalam kesehariannya mempelai laki-laki (Kisbi) tidak menampakkan kalau
dia akan mengalami gangguan jiwa apalagi akan bersikap aneh seperti orang
gila. Namun ketika berumur 18 tahun dan setelah lulus SMA (Sekolah
Menengah Atas) pada tahun 2002 penyakit itu muncul dan penyakit yang
dideritanya lumayan lama, yakni sekitar satu tahun. Gejala penyakit gangguan
jiwa yang dideritanya, diantaranya seperti: melakukan hal-hal yang tidak wajar,
yakni memukul orang tanpa sebab, benci terhadap seseorang tanpa sebab yang
jelas, berkeliaran di jalan dan melakukan perbuatan seenaknya sendiri. Dari
pihak keluarga sebelumnya juga sudah melakukan upaya penyembuhan namun
tidak membuahkan hasil. Namun suatu hari ada sesepuh desa yang menyarankan
untuk dinikahkan agar penyakit gangguan jiwanya sembuh dan tidak mengalami
hal serupa.

Setelah melakukan musyawarah keluarga maka dilakukanlah pelamaran
terhadap keluarga pacarnya. Sebelumnya Kisbi dan Tatik sudah menjalani
hubungan pacaran dan atas dasar untuk mendapatkan kesembuhan akhirnya

dilaksanakan lamaran dan tidak lama kemudian pernikahanpun dilaksanakan
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ynag dihadiri keluarga dekat dari pihak mempelai laki-laki dan perempuan serta
saksi (Firdaus dan Salim), meskipun pada waktu akad nikah kondisinya masih
belum normal dan mengalami gangguan jiwa dan waktu pembacaan akad (gabiz))
masih dituntun dan bersikap yang tidak serius. Namun setelah dilakukan
pemnikahan dengan saudara Tatik (mempelai perempuan), secara perlahan
akhirnya penyakit yang diderita oleh Kisbi Sufni juga sembuh dan keadaan
jiwanya sudah normal seperti orang normal lainnya yang ditandai dengan tidak
melakukan perbuatan ketika masih sakit gangguan jiwa dan sampai sekai'éng
tidak mengalami gangguan jiwa lagi.®?

Beberapa hasil wawancara dengan kyai dan sesepuh desa yang telah
memotivasi (menyarankan) kepada Fauzi dan Atika serta Kisbi Sufni dan Tatik
dalam melakukan perkawinan sebagai media penyembuhan gangguan jiwa di
Desa Kapedi Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep di antaranya:

1. KH. H. Tijani Ekhsan (Kyai dan sesepuh Desa Kapedi)

Perkawinan merupakan wadah dan cara untuk membentuk keluarga
yang sakinah mawaddah dan wa rahmah, selain itu dalam perkawinan juga
akan menimbulkan hak-hak dan kewajiban diantara suami istri. Setiap
seseorang yang akan melakukan perkawinan hendaknya harus siap lahir

batin dan sehat jasmani dan rohani.

8 Aliyah (Keluarga dari Kisbi Sufni), Wawancara, Sumenep:,7 April 2012.
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Dalam kasus perkawinan yang dilakukan oleh Fauzi dengan Atika dan
Kisbi dengan Tatik, KH. H. Tijani Ekhsan sangat menyarankan dilakukan
perkawinan karena tidak lain bertujuan demi kemaslahatan salah satu
pasangan yang menikah yakni untuk mendapatkan kesembuhan dari
penyakit gangguan jiwa itu. Dan apabila si calon yang mengalami
gangguan jiwa sembuh dan bisa bahagia, maka akan mendapatkan pahala
daripada membiarkan seseorang yang mengalami gangguan jiwa terus
menerus dan pada akhimya tidak bisa melaksanakan kewajiban sebagai
manusia untuk menjalankan perintah Allah dan menjauhi laranganNya.
H.Sugiono (Sesepuh Desa Kapedi)

Berkaca pada orang-orang tedahulu di desa kami, jika ada orang yang
mengalami gangguan jiwa, maka untuk mendapatkan kesembuhan yakni
dilakukan pernikahan. Tujuan pernikahan yakni mendapatkan kebahagian,
dari adanya kebahagian itu maka secara langsung akan membuat bahagia
bagi kedua pasangan beserta keluarganya karena telah sembuh dari
penyakitnya. Dan kami beralasan dengan adanya pernikahan akan didapat
karomah sehingga penyakit yang dideritanya akan sembuh, hal ini juga
tidak lepas dari izin Allah swt. Dan kami menyarankan kepada keluarga
Atika dan Kisbi untuk dilangsungkan pernikahan, dan akhirnya merekapun

sembuh dan sampai sekarang tidak lagi menderita gangguan jiwa.
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B. Persepsi Keluarga dan Pasangan Terhadap Pelaksanaan Perkawinan Sebagai
Penyembuhan Gangguan Jiwa di Desa Kapedi Kecamatan Bluto Kabupaten
Sumenep

Adapun beberapa hasil wawancara dengan keluarga Fauzi dan Atika serta
Kisbi Sufni dan Tatik tentang persepsi mereka tentang pelaksanaan perkawinan
sebagai media penyembuhan gangguan jiwa di Desa Kapedi Kecamatan Bluto
Kabupaten Sumenep di antaranya:

1. Bai’ah (Ibu kandung dari saudari Atika Delvi Indriyani)

Awalnya pernikahan yang dilakukan oleh anak kami dan suaminya
tidak ada yang menyutujuinya, dikarenakan kondisi putri kami yang
mengalami gangguan jiwa dan ditakutkan tidak bisa menjadi seorang istri
seutuhnya. Namun setelah dilakukan musyawarah antara keluarga kami
dan keluarga besan, akhirnya kami semuanya sepakat untuk melaksanakan
anjuran dari beberapa orang yang menyuruh kami untuk menikahkan putri
kami, supaya mendapatkan kesembuhan dan tidak mengalami gangguan
jiwa lagi (mempelai perempuan).

2. Kholbari (Ayah kandung saudara Fauzi)

Selaku orang tua kandung dan wali dari mempelai laki-laki serta
mertua dari mempelai perempuan yang mengalami gangguan jiwa, awalnya
tidak menyangka kalau calon menantu kami akan mengalami gangguan

jiwa. Karena dari pertama kali mereka berhubungan tidak ada hal aneh



yang mencurigakan dari sikap dan perilaku pihak calon menantu. Namun
setelah dilamar, entah mengapa tiba-tiba dia mengalami gangguan jiwa.
Dan kami hanya bisa berharap semoga cepat sembuh dari penyakit yang
dideritanya serta menyerahkan semua keputusan kepada putra kami. Ketika
kami diundang dari pihak keluarga besan untuk membicarakan tentang
masalah ini, kami sepakat untuk melaksanakan pernikahan putra dan calon
mempelai perempuan yang bertujuan demi mendapatkan kesembuhan. Dan
atas izin yang kuasa akhirnya menantu kami secara bertahap mendapatkan
kesembuhan.

Adiyah (Ibu Kandung dari saudara Kisbi Sufni)

Keadaan putra kami sebelum mengalami gangguan jiwa tidak
menampakkan gejala-gejala aneh, dari kecil hingga mencapai umur 17
tahun tidak menampakkan kalau dia akan mengalami gangguan jiwa,
namun setelah lulus dari bangku SMA, penyakit gngguan jiwa itu muncul
dan dari itu anak kami mengalami hai-hai yang aneh. seperti: melakukan
hal-hal yang tidak wajar, yakni memukul orang tanpa sebab, benci terhadap
sescorang tanpa sebab yang jelas, berkeliaran di jalan dan melakukan
perbuatan seenaknya sendiri. Bahkan kelakuan putra kami semakin hari
semakin di luar orang normal lainnya.

Dari pihak keluarga sebelumnya juga sudah melakukan upaya

penyembuhan namun tidak membuahkan hasil. Lantas pada suatu hari ada
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sesepuh desa dan kiayi setempat yang menyarankan untuk dinikahkan agar
penyakit gangguan jiwanya sembuh dan tidak mengalami hal serupa.
Setelah kami melakukan lamaran terhadap keluarga pacar (Tatik) anak
kami, Alhamdulillah lamaran kami diterima keluarga besan, yang maksud
dari itu yakni ingin segera menikahkan agar putra kami mendapatkan
kesembuhan dari penyakit gangguan jiwanya. Begitu halnya dengan yang
dialami putri kami Atika dan akhirnya berkaca seperti yang pernah dialami
kakaknya dan beberapa saran dari sesepuh maka dilakukanlah perikahan
yang serupa demi kesembuhan Atika.

Fauzi (Suami Atika Delvi Indriyani)

Perkawinan memang benar kami lakukan yakni demi mendapatkan
kesembuhan gangguan jiwa dari istri yang saya nikahi (Atika). Awalnya
saya ragu dengan hal ini, namun setelah disepakati dalam musyawarah
keluarga, maka dilakukanlah perkawinan. Memang kesembuhan tidak
didapat secara langsung, akan tetapi bertahap, minggu pertama setelah kita
menjalani perkawinan sikap istri saya sudah menuai kemajuan diantaranya
tidak suka menangis lagi, berdiam diri dan mulai bisa diajak berinteraksi
meski tidak banyak. Pada minggu kedua istri saya sudah bisa melakukan
layaknya seorang istri atau orang normal lainnya seperti halnya mandi
sendiri, menyuci, serta memasak. Dan setelah minggu ketiga istri saya

sudah bisa diajak bergurau dan bersosialisasi dengan masyarakat atau
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tetangga. Dan untuk selanjutnya, Alhamdulillah akhirnya istri saya pun
sembuh dengan sempuma dan menjadi seorang layakmya istri pada
umumnya yakni mengabdi dan melayani suami dan keluarga.

5. Tatik (Istri Kisbi Sufni)

Sebagai seorang istri, saya menyukuri adanya kesembuhan yang
dialami oleh suami saya, meski pada awalnya sempat diragukan adanya
perkawinan yang kami lakukan. Namun seiring berjalannya waktu, maka
sedikit demi sedikit kesembuhan itu terjadi dan sampai sekarang penyakit
yang diderita oleh suami saya tidak muncul lagi. Tetapi semua ini tidak
lepas dari izin Allah swt. yang memberikan obat kesembuhan melalui

perkawinan yang kami lakukan.

C. Kondisi dan Penyebab serta Upaya Penyembuhan dalam Perkawinan sebagai
Media Penyembuhan Gangguan Jiwa di Desa Kapedi Kecamatan Bluto
Kabupaten Sumenep

Setelah dilakukan penelitian dan melihat dari hasil latar belakang, sebelum
mengalami gangguan jiwa, Atika dan Kisbi merupakan saudara seayah dan sejak
kecil hingga dewasa tidak pernah mengalami atau sakit gangguan mental dan
bersikap seperti orang normal lainnya. Akan tetapi hal ini berbeda setelah
mereka lulus dan tamat dari bangku SMA (Sekolah Menengah Atas), penyakit

gangguan jiwa mercka muncul secara tiba-tiba dan tidak ada penyebab ataupun
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hal-hal yang menyebabkan mereka menjadi stres berat karena sekalipun mereka
berdua tidak tinggal bersama dalam satu rumah, namun hubungan
kekeluargaannya tetap terjalin dengan baik tanpa adanya permusuhan. Dari
beberapa informasi yang didapat ketika penelitian dilakukan, salah satunya
dengan ibu Aliya yang juga merupakan bibi dari keduanya menyatakan bahwa,
diduga penyakit tersebut diturunkan oleh bapaknya. Dalam upaya penyembuhan
yang dilakukan oleh keluarga sebelumnya sudah membawa ke tempat alternatif,
seperti ketempat paranormal, kyai serta semacam tempat rehabilitasi untuk
melakukan penyembuhan gangguan jiwa, namun tidak sampai di bawa ke
Rumah Sakit Jiwa karena mengingat ketakutan dari orang tuanya akan
anggapan jelek masyarakat luar tentang anaknya. Sehingga penyakit gangguan
jiwa yang dialami Kisbi dan Atika sama sekali belum pernah diketahui jenisnya

karena tidak pernah dibawa ke dokter untuk diperiksa secara medis lebih lanjut.

Sebab -Sebab Terjadinya Perkawinan Sebagai Media Penyembuhan Gangguan
Jiwa di Desa Kapedi Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep Terhadap
Kehidupan Rumah Tangganya

Setelah dilakukan wawancara dengan pihak keluarga calon mempelai
perempuan maka terdapat beberapa sebab-sebab terjadinya kasus perkawinan
sebagai penyembuhan gangguan jiwa di Desa Kapedi Kecamatan Bluto

Kabupaten Sumenep, diantaranya adalah sebagai berikut :



1. Yang pertama adalah yakni ingin mendapatkan kesembuhan dari penyakit
ganggguan jiwa.

2. Yang kedua, sebelum dilakukan pernikahan pihak yang mengalami
gangguan jiwa sudah dibawa ke alternatif lainnya, mulai dari kiyai yang
bisa mengobati gangguan jiwa atau gila, paranormal, tabib, hingga dibawa
ke sebuah tempat rehabilitasi yang khusus menyembuhkan orang yang
mengalami gangguan jiwa atau gila, namun tidak kunjung memperoleh
kesembuhan akan tetapi, penyakit yang dideritanya semakin bertambah
parah. Bahkan tabungan yang dimiliki orang tua dari pihak keluarga yang
mengalami gangguan jiwa- sampai habis setelah dibuat berobat untuk
menyembuhkan putrinya.

3. Yang ketiga, keluarga merasa kasihan dan iba melihat kondisi yang dialami
putrinya yang sangat memprihatinkan, yang mestinya anak perempuan
seumuran dia (Atika) harus menikmati masa-masa melanjutkan ke
perguruan linggi, akan (etapi harus menanggung penyakit yang bisa
membuat dia tidak bisa melakukan segala aktifitas seperti orang normal
lainnya.

Dan ketiga hal inilah yang membuat keluarga dari pihak suami istri untuk
melaksanakan perkawinan demi memperoleh kesembuhan bagi pihak mempelai

wanita.



